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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Penilaian Bank Terhadap Kelayakan
Nasabah Pembiayaan Mura>bah}ah di BRI Syariah Sidoarjo” ini adalah hasil
penelitian pustaka untuk menjawab dua pertanyaan: bagaimana prosedur
pemberian pembiyaan mura>bah}ah pada Bank BRI Syari’ah Sidoarjo?, dan
bagaimana menilai kelayakan nasabah pembiyaan mura>bah}ah untuk
meminimalisir pembiyaan bermasalah pada Bank BRI Syari’ah Sidoarjo?.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka dalam mengumpulkan data
penelitian ini menggunakan studi dokumen. Data penelitian dihimpun melalui
dokumen akad mura>bah}ah dalam pembiayaan dan wawancara langsung dengan
pihak bank, mengumpulkan data yang didasarkan atas literatur, laporan atau
publikasi yang ada berdasarkan penelitian-penelitian lain yang sesuai dan
dianalisis dengan metode deskriptif analisis dengan menggunakan pola pikir
induktif-deduktif.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada Bank Rakyat
Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo, dalam menilai kelayakan nasabah
dalam pembiayaan mura>bah}ah, bank menggunakan prinsip 5c (character,
capability, capital, collateral, dan condition of economy) dalam analisis
pembiayaan komersial dan konsumtif. Penilaian character bertujuan untuk
mengetahui sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaan, cara hidup, keadaan dan
latar belakang keluarga maupun hobi calon debitur, penilaian capability
bertujuan mengetahui kemampuan calon debitur untuk melunasi tepat pada
waktunya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati untuk membayar
pembiayaannya, penilaian capital untuk mengetahui besarnya modal yang
dimiliki oleh calon debitur, penilaian collateral untuk mengetahui nilai jaminan
yang disertakan sebagai sumber pembayaran kedua, penilaian condition of
economy untuk mengetahui kondisi yang berkaitan langsung dengan prospek
calon debitur kedepannya. Penerapan prinsip 5c dalam menilai calon debitur
sangat penting dilakukan dalam prosedur pemberian pembiayaan mura>bah}ah
supaya dijadikan bahan antisipasi atas terjadinya pembiayaan bermasalah yang
mungkin bisa terjadi di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo.
Peneliti mengharapkan Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo
lebih teliti dalam menganalisa data nasabah dengan prinsip kehatian-
hatian yang diterapkan dalam prinsip syariah agar tidak terjadi kesalahan yang
tidak diinginkan.

Penulis ingin memberikan saran bahwa selain analisis 5C yang ada di
Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo adalah Caracter, Collateral,
Capital, Capacity, Condition, dan ditambah dengan 1S yaitu Syariah. Dengan
adanya 1S bertujuan untuk menerapkan prinsip syariah.

Kata kunci : BRISyariah Kantor Cabang Sidoarjo, Mura>bah}ah, Prinsip 5c.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi sebagai

perantara (intermediary instution), artinya dana masyarakat yang di simpan

dalam bentuk rekening giro, deposito dan tabungan kemudian di himpun dan

di kelola oleh bank kemudian di salurkan oleh bank dalam bentuk fasilitas

pembiyaan kepada masyarakat yang membutuhkam dana.1 Berdasarkan pasal

3 Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbangkan Syariah, tujuan

penyaluran dana oleh perbangkan syariah adalah menunjang pelaksanaan

pembangunan, meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan

kesejahteraan. Terdapat 3 (tiga) pokok bahasan dari perbankan syariah

berdasarkan pengertian perbankan syariah diatas, yaitu tentang

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usaha bank syariah.

Selain fungsi dan tujuan bank syariah dan konvensional sama, pada

dasarnya jasa-jasa pembiayaan yang dapat diberikan bank syariah itu lebih

beragam dari pada jasa-jasa kredit yang diberikan oleh bank konvensional.

Dalam penggolongan nasabah bank syariah lebih memperlakukan nasabah

sama sebagai mitra oleh bank syariah dan tidak membedakan golongan

nasabah dari segi agama, hal yang pokok dari bank syariah bukanlah muslim

1Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),110.
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atau nonmuslim, melainkan bank syariah melakukan kegiatan usahanya,tidak

boleh bertentangan dengan prinsip syariah.2

Sesuai dengan ketentuan Pasal 1 angka 25 dalam UU Republik

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah

dalam memberikan pembiayaan hanya menyediakan dana atau tagihan.

Berdasarkan ketentuan tersebut bank syariah bertindak sebagai financier

dalam penyaluran dana terhadap masyarakat, oleh karena itu bank syariah

tidak di kenakan pajak dalam memeberikan pembiyaan mura>bah}ah. Dalam

pembiyaan mura>bah}ah bank syariah dinilai sebagai trader yang melakukan

jual beli secara rill, maka konsukensinya secara total sebagai mana di

perintahkan dalam surah An-Nisa [4:59] :

               
                
      

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.3

Dalam akad jual beli (mura>bah}ah), maka return yang diperoleh bank

atas penyaluran dananya adalah dalam bentuk margin keuntungan. Margin

keuntungan adalah selisih antara harga jual kepada nasabah dan harga beli

2Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), 87.
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bank.4 Maka dengan adanya margin bank mendapatkan keuntungan dari

nasabah dengan melakukan pembiyaan mura>bah}ah. Mura>bah}ah adalah istilah

dalam fiqh islam yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual

menyatakan biaya perolehan barang meliputi harga barang dan biaya biaya

lain yang di keluarkan untuk memperoleh barang tersebut dan tingkat

keuntungan (margin) yang diinginkan.5Mura>bah}ah pada awalanya

merupakan konsep jual beli yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan

pembiyaan. Namun demikian, bentuk jual beli ini kemudian digunakaan oleh

perbankan syariah dengan menambahkan beberapa konsep lain sehingga

menjadi bentuk pembiayaan. Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini

tergantung pada beberapa syarat yang benar-benar harus di perhatiakan agar

transaksi tersebut diterima secara syari’ah.Mura>bah}ah merupakan salah satu

bentuk jual beli ketika penjual secara eksplisit menyatakan biaya perolehan

barang yang akan dijual dan menjual kepada orang lain dengan

menambahkan tingkat keuntungan yang dinginkan.Dalam kegiatan

mura>bah}ah ini Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah (2:275) :

             
                
              
         

4Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Fajar Inter Pratama, 2011),41.
5 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajagrafindo Persada.2007), 81.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya”.6

Menurut Ibnu Kathir, Melalui ayat diatas, Allah menceritakan bahwa

seorang pemakan riba akan dibangkitkan pada hari kiamat layaknya orang

gila yang mengamuk seperti kesurupan setan. Ibnu Jarir meriwayatkan dari

Ibnu Abbas juga berkata pada hari kiamat akan dikatakan kepada pemakan

riba, “Ambillah senjatamu untuk berperang! (Allah dan Rasul-Nya

menantang mereka untuk berperang dengan-Nya dikarenakan mereka tidak

berkenan untuk meninggalkan sisa riba dan mereka tidak memiliki senjata

apapun selain berharap perlindungan dari azab Allah) Ibnu Abbas membaca

ayat ke 275 dari surat Al-Baqarah tersebut, lalu dikatakan juga hal itu terjadi

pada saat mereka dibangkitkan dari kubur”.

Allah menegaskan bahwa telah dihalalkan jual-beli dan diharamkan

riba. Orang-orang yang membolehkan riba dapat ditafsirkan sebagai

pembantahan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Riba yang dahulu telah dimakan sebelum

turunya firman Allah ini, apabila pelakunya bertobat, tidak ada kewajiban

untuk mengembalikannya dan dimaafkan oleh Allah.Sedangkan bagi siapa

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), 47.
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saja yang kembali lagi kepada riba setelah menerima larangan dari Allah,

maka mereka adalah penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya.7

Dalam transaksi mura>bah}ah pihak bank menerapkan ketentuan

manajemen resiko yang telah di atur dalam PBI No.13/23/PBI/2011 tentang

penerapan resiko bagi bank umum syariah.Manajemen resiko mempunyai

serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan resiko yang

timbul dari kegiatan bank syariah.8Dalam pasal 2 PBI tersebut ditegaskan

bahwa bank wajib menerapkan menajemen resiko secara efektif, baik bank

secara individual maupun untuk bank secara konsolidasi dengan anak

perusahaan. Dengan ini pembiayaan mura>bah}ah masuk dalam manajemen

resiko dalam perbankan syariah dengan resiko pembiyaan di karenakan bank

terlalu mudah memberikan pembiyaan karena terlalu di tuntut untuk

memanfaatkan kelebihan likuiditas9. Akibatnya, penilaian pembiyaan kurang

cermat dalam mengatisipasi berbagai kemungkinan pembiyaan. Dengan ini

resiko pembiyaan akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi

kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang di sepakat.

Di samping itu bank syariah juga menerapkan prinsip mengenal

nasabah yang sekurang-kurangnya mencakup kegiatan penerimaan dan

identifikasi nasabah serta memantau kegiatan transaksi nasabah, termasuk

7Wikipedia, dalam http://banksyariahindo.wordpress.com/2011/10/23/tafsir-al-baqarah-ayat-275/,
diakses pada 20 September 2016.
8Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 86.
9 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Resiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), 59
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6

pelaporan transaksi yang mencurigakan. Jika kegiatan tersebut mengalami

kerugian maka pihak bank dalam kegiatan operasionalnya akan tergangu.

Jika pembiyaan mura>bah}ah mengalami penunggakan pembiyaan. Pihak bank

harus siaga dalam memantau kegiatan nasabah agar tidak terjadi

penunggakan di bulan berikutnya. Pembiyaan ini harus segera diatasi agar

tidak terjadi kerugian bagi pihak bank syariah sendiri.

Sebelum bank memberikan pembiayaan kepada calon debitur perlu

diadakan evaluasi. Adapun prinsip yang diterapkan dalam pemberian kredit

atau pembiayaan adalah prinsip “5C” yaitu: Character, Capacity, Capital,

Collateral, dan Conditions. Prinsip “5C” tersebut kadang ditambahkan

dengan “1C” yaitu Constraint dan selain itu juga menggunakan penilaian

“7P” (Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability dan

Protection)10. Bank dapat memberikan pembiayaan kepada calon debitur

apabila persyaratan yang ditetapkan dapat terpenuhi. Terhadap kelengkapan

data pendukung permohonan pembiayaan, bank juga melakukan penilaian

kelengkapan dan kebenaran informasi dari calon debitur dengan cara petugas

bank melakukan wawancara dan kunjungan ketempat  usaha debitur. Tujuan

analisis pembiayaan adalah menilai mutu permintaan pembiayaan baru yang

diajukan oleh calon debitur ataupun permintaan pembiayaan terhadap

pembiayaan yang sudah pernah diberikan yang diajukan oleh debitur yang

lama. Sehingga dengan adanya analisis tersebut maka akan meminimalisir

adanya pembiayaan yang bermasalah.

10Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT RajaGravindo Persada, 2008), 117-119.
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7

Dari paparan diatas yang telah dibahas tersebut, penulis merasa

tertarik untuk membahas dan meneliti pembiyaan menurut syariat islam dan

kelayakan nasabah yang di lakukan oleh bank syariah. Oleh karena itu

penulis, dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat judul “Analisi

Kelayakan Nasabah Dalam Pengambilan Keputusan Bank Memberikan

Pembiyaan Mura>bah}ah (study kasus pada Bank BRI Syari’ah

Sidoarjo)’’.Peneliti berharap bisa memberikan pencerahan yang begitu

mendalam sehingga apa yang menjadi sasaran dalam penelitian ini dapat

memberikan hasil peneletian yang memuaskan

.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, peneliti

mengidentifikasi masalah masalah yang terkandung di dalamnya sebagai

berikut:

1. Kelayakan nasabah dalam pembiayaan mura>bah}ah yang dilakukan bank

BRI Sidoarjo.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah yang terjadi

pada bank BRI Syariah.

3. Keputusan bank memberikan pembiyaan kepada nasabah yang layak

untuk di beri kelayakan nasabah.

4. Prosedur pemberian pembiyaan mura>bah}ah dalam memberikan pembiyaan

kepada nasabah.
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Berdasarkan identifikasi masalah dam kemampuan peneliti dalam

mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini terfokus pada masalah kelayakan nasabah dalam melakukan

pembiyaan mura>bah}ah.

2. Penelitian ini terfokus prosedur bank dalam memberikan pembiyaan

mura>bah}ah terhadap nasabah agar tidak terjadi pembiyaan bermasalah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dan batasan

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana prosedur pemberian pembiyaan mura>bah}ah pada Bank BRI

Syari’ah Sidoarjo?

2. Bagaimana menilai kelayakan nasabah pembiyaan mura>bah}ah untuk

meminimalisir pembiyaan bermasalah pada Bank BRI Syari’ah Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan Nasabah Dalam

Keputusan Bank Memberikan Pembiyaan Mura>bah}ah” tidak terlepas dari

penelitian terdahulu yang dijadikan referensi. Beberapa hasil penelitian

berikut digunakan untuk melihat posisi penelitian yang tengah diajukan,

sehingga dapat tergambar perbedaannya dan persamaan dengan penelitian

ini.
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Irkhalia Zakiyani, dalam tugas akhir yang berjudul “Analisi

Kelayakan Nasabah Pembiayaan Modal Kerja (Study Kasus di KJKS

Binama Semarang)”11 menjeleskan Bagaimana menilai kelayakan nasabah

pembiyaan modal kerja untuk meminimalkan terjadinya pembiyaan

bermasalah pada KJKS Binama semarang dan bagaimana prosedur

pemberian pembiyaan modal kerja pada KJKS Binama semarang dari

penelitian ini dihasilkan bahwa menganalisis kelayakan nasabah pembiyaan

KJKS Binama melakukan penilaian menggunakan analisis dengan prinsip

5C, yaitu: character, capacity, capital, collecteral, condition of economi

terkhusus penilaian character, capacity, collecteral adalah prinsip paling

penting. Dalam prosedur pembiyaan umumnya mempunyai prosedur sebagai

berikut: melakukan negisisasi, menemuin Customer Service, mengisi

formulir pengajuan pembiyaan mura>bah}ah, melampirkan sebuah dokumen

pendukung, analisis pembiyaan mura>bah}ah, peninjauan lokasi nasabah,

pemutusan pencairan, pemantauan pembiyaan. Dalam penelitian terdahulu

yang di lakukan Irhalia Zakiyani perbedaanya adalah dari segi pembahasan

penelitian saya menggunakan pembiyaan mura>bah}ahuntuk menganalisis

kelayakan nasabah, perbedaan lain yang terdapat pada penelitian ini yaitu

lembaga keuangan yang di teliti bukan bank. Untuk persamaan yang terdapat

pada penilitian terdahulu yaitu dalam penelitian menggunakan deskriptif

kualitatif dan dan metode wawancara.

11 Irkhalia Zakiyani “Analisi Kelayakan Nasabah Pembiayaan Modal Kerja (Study Kasus di
KJKS Binama Semarang)”, (Skripsi – UIN Walisongo Semarang, 2015).
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Muhammad Fachryza, dalam skripsi yang berjudul “Analisis

Kelayakan Pembiyaan Murabahah dan Penanganan Resiko Kredit macet

Pada Kendaraan Bermotor (BPRS Al Salaam Cabang Cinere)”12

mempaparkan bagaimana analisis kelayakan pembiyaan kendaraan bermotor

di BPRS Al Salaam cabang cinere dengan analisis 5C character, capacity,

capital, condition, colecteral. perbedaan dari penelitian terdahulu ini adalah

saya lebih membahas tentang tentang pembiyaan mura>bah}ahbukan

kendaraan bermotor dan dari segi penelitian yang dilakukan. Persamaan yang

di dapat dari penelitian tersebut adalah meberikan informasi tentang

penanganan resiko dalam pembiyaan agar pembiyaan yang dilakukan tidak

terjadi macet.

Fitri Rarasati, Skripsi dengan judul “Analisis Prosedur Pemberian

Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri”13 membahas tentang

prosedur yang digunakan bank syariah mandiri dalam pemberian

pembiayaan. Dari hasil penelitian ini peneliti mengemukakan bahwa dalam

prosedur pemberian pembiayaan pada bank syariah mandiri menggunakan

tujuh aspek kelayakan usaha, yaitu aspek analisis aspek permohonan,analisis

aspek yuridis, analisis aspek manajemen, analisis aspek pemasaran,analisis

aspek jaminan, analisis aspek keuangan dan analisis aspek teknisoperasi.

Dalam penilitan ini perbedaannya yaitu dari segi pembiyaan yang saya teliti

12 Muhammad Fachryza, “Analisis Kelayakan Pembiyaan Murabahah dan Penanganan Resiko
Kredit Macet pada Kendaraan Bermotor (BPRS Al Salaam Cabang Cinere)”, (Skripsi – UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015).
13 Fitri Rarasati, “Analisis Prosedur Pemberian Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah
Mandiri” (Skripsi – Universitas Gunadarma, 2007).
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11

dan prosedur pemberian pembiyaan dengan menggunakan 5C, 7P, serta 1S

sedangkan dalam penelitian terdahulu ini menggunakan tujuh aspek dalam

menganalisi, persamaan dengan penelitian saya adalah sama sama

menggunakan aspek kelayakan pemberian pembiyaan karena penelitian ini

dilakukan di lembaga keuangan perbankan syariah.

Nurul Azizah, dalam tugas akhir yang berjudul “Implementasi 5C

Dalam Pembiyaan Murabahah KJKS BMT El Amanah Kendal”14 dalam

penelitian ini membahas tentang proses pembiyaan murabahah menganalisi

dengan menggunakan 5C dengan metode kualitatif. Perbedaan dengan

penelitian saya adalah teori yang saya pakai menggunakan 5C dan 7P

ditambah dengan 1S, berbeda lokasi penelitian yang terfokus pada lembaga

keuangan perbankan bukan lembaga keuangan non bank serta terfokus pada

analisis kelayakan nasabah yang saya ambil. Persamaan yang terdapat pada

penelitian ini adalah cara menganalisis pembiyaan dengan menggunakan 5C

yaitu character, capacity, capital, condition, colecteral, dan di tambah

dengan condition of economy.

Silvia Zurotul Sa’da, dalam skripsi yang berjudul “ Analisi Penilaian

KJKS BMT Amanah Ummah Surabaya Terhadap Kelayakan Perilaku Calon

Nasabah Pembiyaan Mudhorobah Mikro”15 dalam penelitian ini menjelaskan

faktor-faktor yang di gunakan KJKS BMT Amanah Ummah Surabaya dalam

14 Nurul Azizah, “Implementasi 5C Dalam Pembiyaan Murabahah KJKS BMT El Amanah
Kendal”, (Skripsi – UIN Walisongo Semarang, 2015).
15 Silvia Zurotul Sa’da, “ Analisi Penilaian KJKS BMT Amanah Ummah Surabaya Terhadap
Kelayakan Perilaku Calon Nasabah Pembiyaan Mudhorobah Mikro”, (Skripsi – IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2012).
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menilai kelayakan perilaku calon nasabah dengan penilaian pembiayaan

adalah 6C dan kemudian di kaitkan dengan kelayakan nasabah, yang paling

dominan adalah penilaian character, karena berpengaruh terhadap

kepercayaan yang di berikan oleh BMT AU kepada calon nasabah

pembiyaan. Perbedaan yang dengan yang saya teliti adalah dalam penilaian

pembiyaan saya menggunakan 5C, 7P serta 1S dan lokasi yang di teliti

adalah lembaga keuangan perbankan syariah bukan lembaga keuangan non

bank serta saya tidak menganalisis perilaku nasabah melainkan kelayakan

nasabah dalam pembiyaan mura>bah}ah, yang paling mencolok dari pembiyaan

yang di berikan yaitu pembiyaan yang saya teliti adalah pembiyaan

mura>bah}ah (jual-beli).

Dari penelitian terdahulu ini banyak terjadi perbedaan dan persamaan

dengan penelitian yang akan diteliti. Dari perbedaan lebih banyak

memfokuskan ke lembaga keuangan non bank sedangkan yang akan di teliti

memfokuskan lembaga keuangan perbankan. Dan perbedaan lain dari segi

prosedur yang terdapat pada lembaga keuangan non bank dan dari segi

persamaan yang di teliti adalah kebanyakan dalam teori menggunakaan 5C

dan kesamaan subyek yang diteliti.

E. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisi kelayakan nasabah dalam pembiyaan

mura>bah}ah di Bank BRI Syariah Sidoarjo.
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2. Untuk mengetahui prosedur pembiayaan mura>bah}ah yang terdapat pada

Bank BRI Syariah Sidoarjo.

F. Kegunaan penelitian

1. Bagi penulis

Diharapkan dapat memperluas wawasan dan memantapkan

pengetahuaan yang di dapat selama perkuliahan terutama mengenai

prosedur pengajuan pembiayaan mura>bah}ah dan bagaimana cara

mengetahui kelayakan seorang nasabah yang petu di beri fasilitas

pembiyaan guna meminimalkan terjadinya pembiyaan bermasalah.

2. Bagi Bank BRI Syariah Sidoarjo

Memberikan solusi permasalahan dan memberikan kontribusi

pemikiran dalam hal pengendalian pembiyaan agar pembiyaan tersebut

tidak terjadi pembiyaan yang bermasalah.

3. Bagi masyarakat

Menambah informasi dan wawasan terhadap masyarakat

bagaimana mengetahui kelayakan nasabah dalam pembiyaan mura>bah}ah

yang patut di berikan sebuah fasilitas pembiyaan.

G. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Analisis Kelayakan Nasabah Dalam

Keputusan Bank Memberikan Pembiyaan Mura>bah}ah (Study Kasus Bank
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BRI Syariah Sidoarjo)” Beberapa istilah yang perlu mendapatkan penjelasan

dari judul tersebut adalah:

1. Kelayakan nasabah

Analisis merupakan penelitian suatu peristiwa atau kejadian

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yg

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb).16 Nasabah adalah

orang yang mempunyai simpanan atau rekening yang terdapat pada bank

tersebut.17 Nasabah itu merupakan nafas bagi kelanjutan bank tersebut,

oleh karena itu bank harus dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya

agar dana yang di peroleh dari nasabah tersebut dapat di putar oleh bank

yang nantinya akan di berikan kepada masyarakat yang membutuhkan

bantuan bank. Sedangkan kelayakan nasabah bank BRI Syariah Sidoarjo

adalah bank menggunakan metode 5C dalam menganalisis kelayakan

nasabah dalam pembiyaan murābahah 5C ini dinilai dari kemampuan

nasabah untuk mencicil pembiyaan yang di lakukan. Analisis nasabah ini

meliputi Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions.

2. Pembiyaan Mura>bah}ah

Mura>bah}ah adalah prinsip jual-beli dimana harga jualnya terdiri

dari harga pokok barang di tambah dengan nilai keutungan yang di

sepakati.18Pada murābahah, penyerahan barang dapat dilakukan pada saat

transaksi sementara pembayaran dilakukan secara tunai, tangguh, ataupun

16Wikipedia, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Analisis, diakses pada 05 November 2016.
17Djasalim Aladin, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran Bank (Jakarta: CV. Rajawali,1994), 59.
18Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul hakim, 2007),
65.
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dicicil. Dalam pembiyaan yang dilakukan bank BRI Syariah Sidoarjo

dalam aspek yang utama adalah kemampuan membayar angsuran dan

proses jual beli yang di haruskan ada barang yang di perjual belikan dalam

hal ini sudah jelas dalam pembiyaan mura>bah}ah pada dasarnya adalah

kemampuan dalam membayar pembiyaan nasabah dan barang yang akan

diperjual belikan. Dalam prosesnya nasabah melakukan negosiasi kepada

bank untuk melakukan pembiyaan setelah negosisasi setelah itu nasabah

menjaminkan sebagai bentuk jaminan untuk melakukan pembiyaan dan

setelah itu bank mencairkan pembiyaan yang di inginkan nasabah. Pada

dasarnya sebelum bank mencairkan pembiyaan pihak bank mensurvei

nasabah yang akan melakuakan pembiyaan dan menverifikasi data yang

ada pada nasabah.

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana metode

kualitatif adalah suatu metode yang menggunakan pengamatan,

wawancara, atau penelaahan dokumen-dokumen yang sudah ada

lapangan. Menggunakan metode kualitatif ialah bahwa data-data yang

dihasilkan ialah data-data yang besifat deskriptif, yaitu data berupa lisan

atau tulisan dan juga tingkah laku yang dihasilkan dari orang-orang yang

diteliti, orang-orang yang diteliti tersebut adalah yang berkompeten dan
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berpengalaman tentang apa yang dijadikan bahan atau pokok inti dari

penelitian yang diteliti.

Dengan menggunakan penelitian kualitatif ini, peneliti berusaha

mengumpulkan data dalam bentuk deskriptif dengan anilisis deskriptif,

yaitu dengan penggambaran secara kualitatif fakta, data, atau objek

material yang bukan merupakan bentuk angka, melainkan berupa

ungkapan secara bahasa ataupun wacana dalam bentuk apapun melalui

interpretasi yang tepat dan sistematis.19

2. Subjek, Objek, dan lokasi penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian menunjuk pada individu atau kelompok yang

dijadikan unit atau satuan yang diteliti.Subjek yang diteliti adalah

Bank BRI Syariah KC Sidoarjo.

b. Objek penelitian

Objek penelitian adalah masalah yang diangkat dalam

penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah kelayakan nasabah

dalam pembiyaan mura>bah}ah.

c. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan di lakukan di Bank BRI Syariah KC

Sidoarjo di Jl. A. Yani No. 41A-B Kabupaten Sidoarjo.

19Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara,
2011), 43.
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3. Sumber Data

a. Data primer

Data primer merupakan sebuah informasi dan data yang di

peroleh penulis secara langsung dari tempat penelitian atau obyek

penelitian.data primer yakni sumber penelitian yang dijadikan

sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat

pengukuran atau pengambilan data secara langsung atau yang dikenal

dengan istilah interview (wawancara). Dalam hal ini subjek penelitian

yang dimaksud adalah FSM (Financing Support Manager) yang

menganalisi kelayakan pembiyaan mura>bah}ah yang terdapat pada

Bank BRI Syariah Sidoarjo.

Narasumber yang akan di teliti :

1) Bagian financing support manager

2) Bagian tim marketing

b. Data sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang

berasal dari buku, maupun literatur lain yang meliputi:

1) Bank Syari’ah: Teori dan Praktek.

2) Perbankan Syariah

3) Dasar-dasar Perbankan Syariah

4) Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah
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4. Teknik pengumpulan data

a. Wawancara

Wawancara atau bisa disebut interview merupakan suatu

metode pengumpulan data melalui tanya jawab secara sepihak dan

dikerjakan secara sistematis berdasarkan pada tujuan

penelitian.20Interview merupakan metode yang penting dalam

penelitian ini dan dibutuhkan untuk mendapatkan data yang

komprehensif terkait penelitian yang dilakukan.Dalam penelitian ini

peneliti mewawancari  secara langsung dengan FSM (financing

support manager) dan tim manager marketing untuk mengatahui

analisis kelayakan nasabah dalam pemberian pembiyaan mura>bah}ah

yang dilakukan bank BRI Syariah sidoarjo.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik yaitu teknik pengumpulan data

yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kelayakan nasabah

dalam pemberian pembiyaan mura>bah}ah Bank BRI Syariah Sidoarjo.

c. Observasi

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa metode observasi adalah

metode pengumpulan data dengancara pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang

20Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1990), 34.
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diselidiki.21 Observasi yaitu metode pengumpulan data melalui proses

secara langsung terhadap fenomena yang terjadi di lapangan untuk

mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang diteliti.

Dalam hal ini penggunaan metode observasi langsung yaitu akan

mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi yang

sebenarnnya. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh

informasi tentang Analisi kelayakan nasabah dalam pembiyaan

mura>bah}ah.

d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan data dengan cara

memperoleh dari kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori serta

pendapat para ahli serta beberapa buku referensi yang ada

hubungannya dengan penelitian.

e. Teknik analisis data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan

dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang

telah ditentukan. Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat

deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis,

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki. Kemudian data tersebut diolah dan

21Sutrisno Hadi, Metodologi Researsch (Yogyakarta: ANDI, 2000), 136.
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dianalisis dengan pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang

terjadi di lapangan kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan

sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat diperoleh.

I. Sistematika pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini lebih mengarah, maka peneliti

membagi pembahasan menjadi beberapa bab. Adapun bab-bab yang

dimaksud terbagi menjadi lima bab, yang akan peneliti uraikan dibawah ini,

yaitu:

Bab Pertama pendahuluan yang memuat uraian tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,metode penilitian

(meliputi jenis penelitian, subjek, objek dan lokasi penelitian, sumber data,

dan teknik analisis data), dan sistematika penulisan.

Bab Kedua landasan teori, berfungsi sebagai dasar teori untuk

menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini berisi

deskripsi (gambaran umum) mengenai akad yang digunakan pada BRI

Syariah Sidoarjo yang terdiri dari, pembahasan mengenai pengertian, rukun,

hukum, landasan syariah ketentuan akad yang digunakan oleh bank BRI

Syariah Sidoarjo dan teori yang menjelaskan mengenai kelayakan nasabah

dalam melakukan pembiyaan mura>bah}ah.

Bab Ketiga deskripsi hasil yang meliputi gambaran umum lembaga

perbankan syariah secara umum, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktrur
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organisasi, kelayakan nasabah dalam pembiyaan mura>bah}ah, dan yang

berkaitan dengan prosedur  pembiyaan mura>bah}ah

Bab Keempat analisis data, menganalisis data hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada rumusan masalah.Pertama,

prosedur pemeberian pembiyaan mura>bah}ahpada Bank BRI Syari’ah KC

Sidoarjo. Kedua, menilai kelayakan nasabah pembiayaan mura>bah}ah untuk

meminimalisir pembiyaan bermasalah pada Bank BRI Syari’ah KC Sidoarjo.

Bab Kelima penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan

dari hasil penelitian dan saran – saran yang dapat bermanfaat bagi banyak

pihak.
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BAB  II

MURA>BAH}AH, PEMBIAYAAN, DAN KELAYAKAN

A. AkadMura>bah}ah

1. Pengertian Akad

Istilah “perjanjian” dalam hukum indonesia disebut “akad” dalam

hukum Islam. Kata akad berasal dari kata al-‘aqd, yang berarti mengikat,

menyambung atau menghubungkan (ar-rabt).1

Akad merupakan tindakan hukum dua pihak karena akad adalah

pertemuan ijab yang mempresentasikan kehendak dari satu pihak dan

kabul yang menyatakan kehendak pihak lain. Tindakan hukum satu pihak,

seperti janji memberi hadiah, wasiat, wakaf, atau pelepasan hak, bukanlah

akad, karena tindakan-tindakan tersebut tidak merupakan tindakan dua

pihak dan karenanya tidak memerlukan kabul. Konsepsi akad sebagai

tindakan dua pihak adalah pandangan ahli-ahli hukum islam modern. Pada

zaman pra modern terdapat perbedaan pendapat. Sebagian besar fukaha

memang memisahkan secara tegas kehendak sepihak dari akad, akan

tetapi sebagaian lain menjadikan akad meliputi juga kehendak sepihak.2

Untuk merealisasikan hukum pokok akad,  maka para pihak

memikul beberapa kewajiban yang sekaligus merupakan hak pihak lain.

Misalnya, dalam akad jual beli, penjual berkewajiban menyerahkan

barang yang merupakan hak pembeli, dan pembeli berkewajiban

1 Ahmad Abu al-Fath, Kitab al-Mu’amalat fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah wa al-Qawanin al-
Mishriyyah (Mesir: Matba’ah al-Busfir, 1913), 139
2 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta : PT. RAJAGRAFINDO, 2007), 69.
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menyerahkan harga yang merupakan hak penjual. Hak dan kewajiban ini

disebut hak-hak akad, dan disebut juga hukum tambahan akad. Akibat

hukum tambahan akad ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu akibat

hukum yang ditentukan oleh syariah dan akibat hukum yang ditentukan

oleh para pihak sendiri.3

Sesuai dengan Firman Allah yang berhubungan dengan akad surat

Al Maidah ayat 1:

                 
          

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.4

Agar sebuah transaksi sah maka objek transaksi harus memenuhi

kriteria sebagai berikut ini:

a. Barang tersebut adalah barang yang suci (bukan najis) atau terkena

najis namun masih memungkinkan untuk dibersihkan. Oleh karena itu,

transaksi dengan objek benda najis semisal bangkai tidaklah sah.

Demikian pula, jika benda tersebut berlumuran najis dan tidak

mungkin untuk dibersihkan semisal susu atau cuka atau benda cair

3 Ibid., 17
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Intermasa, 1985), 298.
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yang lain ketika bercampur dengan najis. Jika memungkinkan untuk

dipisahkan maka benda tersebut boleh menjadi objek transaksi.

b. Benda tersebut bisa dimanfaatkan dengan pemanfaatan yang diizinkan

oleh syariat. Bisa dimanfaatkan dengan pemanfaatan yang diizinkan

oleh syariat adalah asas untuk menilai suatu benda itu termasuk harta

ataukah tidak dan memiliki nilai ataukah tidak. Oleh karena itu

benda-benda yang tidak ada manfaatnya semisal benda-benda remeh

yang tidak dilirik orang tidaklah sah jika dijadikan sebagai objek

transaksi. Demikian pula, jika manfaat benda tersebut adalah manfaat

yang haram semisal manfaat yang terkandung pada khamr dan

semacamnya tidaklah sah dijadikan sebagai objek transaksi. Namun

perlu diingat baik-baik bahwa status suatu benda bisa dimanfaatkan

ataukah tidak itu bisa berubah-ubah sesuai dengan perubahan zaman

dan tempat. Di masa silam barang rongsokan termasuk kategori benda

tidak bernilai sehingga tidak sah jika dijadikan sebagai objek

transaksi. Sedangkan di zaman sekarang barang rongsokan termasuk

benda yang memiliki nilai jual.

c. Bisa diserahkan. Oleh karenanya, benda yang tidak ada tidaklah

dijadikan objek transaksi. Demikian pula benda yang ada namun tidak

bisa diserahkan. Benda-benda ini tidak sah dijadikan sebagai objek

transaksi karena mengandung unsur gharar (ketidakjelasan).

Sedangkan setiap transaksi yang mengandung gharar itu terlarang

dalam syariat.
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d. Telah dimiliki dengan sempurna oleh orang yang mengadakan

transaksi. Karenanya, benda yang tidak bisa dimiliki tidaklah sah

dijadikan sebagai objek transaksi.

Benda tersebut diketahui dengan jelas oleh orang yang

mengadakan transaksi dalam transaksi langsung. Atau benda tersebut

diketahui kadar, jenis dan bentuknya dalam transaksi tidak langsung. Jadi

dalam transaksi jual beli langsung, benda yang menjadi objek transaksi

disyaratkan bendanya telah diketahui secara jelas semisal jual beli mobil

tertentu atau rumah tertentu. Akan tetapi jika transaksinya tidak

langsung semisal transaksi salam maka disyaratkan benda yang akan

diterima oleh pembeli itu diketahui kadar, jenis dan bentuknya. Transaksi

salam adalah seorang penjual yang menjual barang yang sudah jelas ciri-

cirinya namun barang ini baru bisa diterima oleh pembeli setelah

transaksi diadakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

2. Mura>bah}ah

a. Pengertian Mura>bah}ah

Mura>bah}ah adalah akad jual beli suatu barang dimana penjual

menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan

tingkat keuntungan tertentu atas barang, dimana harga jual tersebut

disetujui pembeli. Atau dengan singkat, jual beli mura>bah}ah adalah

jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang

disepakati.5 Jual-beli menurut pengertian etimologi (kebahasaan) ialah

5 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Bandung: Erlangga, 2012), 116-117.
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saling menukar.6 Menurut terminologi atau pengertian syariat, jual-

beli ialah tukar menukar harta (semua yang dimilik dan dimanfaatkan)

dengan cara tertentu (akad). Sebenarnya dari kata “bay’un” (jual) itu

ialah pemilikan harta dengan harta (barang dengan barang) dan agama

menambahkan persyaratan saling rela (suka sama suka). Ada yang

mengatakan bahwa “jual” itu ialah ijab qabul (penyerahan dan

penerimaan dalam transaksi).7

Sesuai dengan Firman Allah yang berhubungan dengan

perniagaan yang terjadi suka sama suka, surat An Nisa’ Ayat 29:

                  
        
  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.8

Allah Mensyariatkan jual-beli sebagai pemberian keleluasaan

untuk hamba-Nya karena setiap manusia memerlukan sandang

pangan dan sebagainya secara terus menerus selama manusia masih

hidup. Hal demikian tidak dapat dipenuhi dengan sendirinya

melainkan setelah berhubungan dengan orang lain yaitu saling tukar

6 Syukri Iskan, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia  dalam Prespektif Fikih Ekonomi.
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014), 167.
7 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Bandung: Erlangga, 2012), 111.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Intermasa, 1985), 453.
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menukar yang mana seseorang akan memberikan apa yang dimiliki

untuk memperoleh sesuatu yang ia perlukan dari orang lain. 9

b. Landasan syariah

Landasan hukum jual-beli yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah dan

Ijma’. Umat sepakat bahwa jual beli dan pelaksanaannya sudah

berlaku atau dibenarkan sejak zaman Rasulullah hingga sekarang.10

Sesuai dengan Firman Allah yang menjadi landasan jual beli

dalam surat Al-Baqarah Ayat 275:

         
                   
               
           

Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.11

9 Syukri Iskan, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia  dalam Prespektif Fikih Ekonomi.
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014),168.
10 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Bandung: Erlangga, 2012), 117.
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Intermasa, 1985), 231.
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Dalam hadist “ Dari Suhaib Ar-rumi r.a bahwa Rasulullah

SAW bersabda tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual-

beli secara tangguh, mudharabah, dan mencampur gandum dengan

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual ”. (HR Ibnu

Majah).

Adapun syarat jual-beli mura>bah}ah menurut syafi’i Antonio

adalah sebagai berikut:

1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

2) Kontrak harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

3) Kontrak harus bebas dari riba.

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas

barang sesudah pembelian.

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

6) Secara prinsip, jika syarat dalam (1), (4) dan (5) tidak dipenuhi,

pembeli memilik pilihan:

a) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.

b) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas

barang yang dijual.

c) Membatalkan kontrak.

Jual beli mura>bah}ah diatas hanya untuk produk barang atau

produk yang telah dimiliki oleh penjual pada waktu negoisasi dan

berkontrak, bila produk tersebut tidak dimiliki penjual maka sistem
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yang digunakan adalah mura>bah}ah kepada pemesan pembelian

(mura>bah}ah KPP). Dinamakan demikian karena penjual semata-mata

mengadakan barang-barang untuk memenuhi kebutuhan si pembeli

yang memesan.12

c. Rukun jual-beli

1) Penjual dan pembeli, baik penjual dan pembeli mempunyai syarat-

syarat.13

Syarat-syaratnya adalah:

a) Berakal, agar dia tidak tertipu, orang yang gila termasuk tidak

sah jual belinya.

b) Dengan kehendak sendiri, bukan dipaksa (suka sama suka)

c) Tidak mubazir

d) Baligh

2) Uang dan benda yang dibeli, syaratnya yaitu:

a) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan

uang untuk dibelikan, seperti kulit hewan atau bangkai yang

belum disamak.

b) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada

manfaatnya. Sebagaimana firman Allah SWT: “sesungguhnya

pemboros-pemboros itu saudara-saudara setan dan setan

adalah sangat ingkar terhadap tuhannya”. (Al Isra ayat 27).

12Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Bandung: Erlangga, 2012), 117.
13 Ibid., 111-112.
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c) Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang

yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli, misalnya ikan

dalam laut. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: dari Abu

Hurairah, ia berkata, “nabi SAW telah melarang memperjual

Lukman hakim, Prinsip-prinsip ekonomi islam, (Bandung:

Erlangga, 2012belikan barang yang mengandung tipu daya.”

(HR Muslim dan lain-lainnya).

d) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan

yang diwakilinya, atau yang mengusahakan. Sebagaimana

sabda rasulullah SAW yang diriwayat Abu Daud dan

Tirmidzi, “tidak sahhual-beli selain mengenai barang yang

dimiliki”.

3) Ijab dan Qabul

Ijab dan Qabul (Ijab ungkapan keluar dari pembeli dan Qabul

ungkapan persetujuan yang keluar dari penjual). Syarat akad ini

ialah harus ada kesepakatan terhadap harga dan jenis barang

karena jika terjadi perbedaan terhadap harga atau objek yang

ditransaksikan diantara keduanya, maka jual-belinya akan batal.14

d. Manfaat jual-beli mura>bah}ah

Sesuai dengan sifat bisnis, transaksi Bai’ Al- mura>bah}ah

memilik beberapa manfaat, namun risikonya juga harus diantisipasi.

Jual-beli mura>bah}ah memberi banyak manfaat bank bank dan

14Syukri Iskan, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia  dalam Prespektif Fikih Ekonomi.
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014), 169.
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lembaga keuangan non bank syariah. Salah satunya adanya

keuntungan yang muncul dari selisih harga beli daripenjualan dengan

harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem bai’ al- mura>bah}ah juga

sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan

administrasinya dibank syariah. Diantara kemungkinan risiko yang

haurs diantisipasi antara lain:

1) Default atau kelalaian.

2) Fluktuasi harga komparatif

3) Penolakan nasabah

4) Dijual; karena Bai’ al- mura>bah}ah bersifat jual beli dengan utang,

maka ketika kontrak ditanda tangani, barang itu menjadi milik

nasabah.

B. Pembiayaan

1. Pengertian Pembiayaan Secara Umum

Pembiayaan secara umum adalah financing atau bisa berupa

pembelanjaan, yaitu yang berarti pendanaan yang dikeluarkan untuk

mendukung investasi nasabah maupun investor yang telah direncanakan

baik dilakukan sendiri maupun djalankan oleh orang lain. Pembiayaan

bisa dipakai untuk mendefiisikan pendanaan yang dilakukan  oleh suatu

lembaga seperti  bank berbasis syariah  kepada nasabah.15 Sedangkan

menurut M. Syafi‟I Antonio, menjelaskan bahwa pembiayaan

15 Muhammad, Manajemen Bank Syariah ( Yogyakarta; Ekonisia, 2005), 260.
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merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.16

Menurut Undang-undang perbankan No 10 tahun 1998 adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain

yang mengewajibkan pihak yang dibiayai tertentu mengembalikan uang

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau

bagi hasil.17

Dalam pengelolaan dana yang dilakukan oleh lembaga keuangan

harus dilakukan dengan penuh ketelitian. Hal ini ditujukan agar dalam

proses pengelolaan dana  oleh pengelola  (peminjam) dapat terkontrol

dengan baik dan juga untuk meminimalisir terjadinya kerugian-kerugian

seperti kredit macet. Dengan demikian, maka sebuah lembaga keuangan

harus memiliki tiga aspek penting dalam pembiayaan, yakni aman, lancar

dan menguntungkan.18

a. Aman, yaitu keyakinan bahwa dana yang telah dilempar ke

masyarakat dapat ditarik kembali sesuai dengan jangka waktu yang

telah disepakati.

b. Lancar, yaitu keyakinan bahwa dana tersebut dapat berputar

oleh lembaga keuangan dengan lancar dan cepat.

16 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta : Gema Insani Press,
2001), 160.
17 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 73.
18 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Ma’al wa Tamwil (Yogyakarta: UII PRESS, 2004),
164.
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c. Menguntungkan, yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat.

2. Tujuan Pembiayaan Mura>bah}ah

Pembiayaan Mura>bah}ah yang ada di bank syariah merupakan

sumber pendapatan bank syari’ah, berikut beberapa tujuan pembiayaan

yang dilakukan perbankkan syari’ah:19

a. Pemilik Usaha

Bagi Para pemilik usaha lembaga keuangan, mengharapkan

akan mendapatkan laba penghasilan atas dana yang disalurkan oleh

nasabah pada pihak bank.

b. Karyawan

Bagi para karyawan mengharapkan dapat memperoleh

kesejahteraan dan keadilan dari bank yang dikelolanya.

c. Nasabah

1) Pemilik Dana

Sebagai pemilik dana di bank, mereka mengharap dari dana yang

diinvestasikan oleh mereka akan mendapatkan bagi hasil atau

keuntungan.

2) Debitur yang Bersangkutan

Debitur berharap mendapatkan pembiayaan dengan tujuan

mengatasi kesulitan pembiayaan dan meningkatkan usaha mereka

dan pendapatan dimasa yang akan datang. Mereka membantu

untuk menjalankan usahanya (sektor produktif) atau terbantu

19 Faizal Abdullah, Manajemen Perbankan (Teknik Analisa Kinerja Keuangan Bank) (Unifersitas
Muhamadiyah Malang, 2003), 84.
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untuk pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayaan

konsumtif).

3) Masyarakat umum atau konsumen

Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkan.

4) Pemerintah

Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah dapat terbantu dalam

pembiayaan pembangunan  negara, disamping itu akan

diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atau keuntungan yang

diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan).

5) Bank

Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran dana

pembiayaan, diharapkan dapat meneruskan dan mengembangkan

usahanya dan sehingga semakin banyak masyarakat yang

dilayaninya.

Disisi lain tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah

untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai

dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh

sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri,

pertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dan

menunjang produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa

dalam rangka memenuhi kebutuhan.20

20 Kasmir, Manajemen Perbankan..., 196.
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3. Unsur-Unsur Pembiayaan

Dalam unsur-unsur pembiayaan, ada lima hal yang pokok yaitu

kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, resiko, dan balas jasa.21

a. Kepercayaan

Suatu keyakinan pemberi pinjaman (bank) bahwa

pembiayaan yang diberikan berupa uang, barang ataupun jasa,

akan benar-benar diterima kembali dimana akan ditentukan dimasa

yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, karena

sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian atau

penyelidikan yang mendalam tentang nasabah. Hal itu dilakukan

demi keamanan dan kemampuan dalam membayar biaya yang

dilakukan.

b. Kesepakatan

Hal ini dilakukan dalam suatu perjanjian, dimana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing

kesepakatan penyaluran pembiayaan yang dituangkan dalam akad

pembiayaan.

c. Jangka waktu

Setiap pinjaman yang dilakukan memilii jangka aktu yang

ditentukan. Hal ini mencangkup masa  pengembalian pembiayaan

yang telah disepakati.

21 Ibid., 75-76.
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d. Resiko

Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang

disengaja ataupun tidak sengaja. Resiko yang disengaja yaitu resiko

yang diakibatkan oleh nasabah sengaja tidak mau membayar padahal

mampu membayar. Sedangkan resiko yang tidak disengajaa yaitu

resiko yang diakibatkan karena nasabah tertimpa musibah seperti

bencana alam yang tidak dapat dihindari oleh nasabah.

e. Balas Jasa

Dalam bank konvensional yang dimaksud balas jasa dalam

bentuk bunga, biaya profisi dan komisi serta biaya administrasi yang

merupakan keuntungan bank.sedangkan dalam prinsip syariah, balas

jasanya dalam bentuk bagi hasil.

4. Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah yang dalam

pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjdi hal-hal

seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak

memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak

menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak

negatif bagi kedua belah pihak (debitur dan kreditur).

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu dari resiko dalam

suatu pelaksanaan pembiayaan. Adiwarman A. Karim menjelaskan bahwa

resiko pembiayaan merupakan resiko yang disebabkan oleh adanya
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counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah, resiko

pembiayaan mencakup resiko terkait produk dn resiko terkait dengan

pembiayaan korporasi.22

Berkaitan dengan pembiayaan di bank Syariah, dalam melakukan

penilaian permohonan pembiayaan bank syariah bagian marketing harus

memperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitan dengan kondisi

secara keseluruhan calon nasabah, sehingga bisa mengurangi pembiayaan

bermasalah calon nasabah. Dalam perbankan syariah prinsip penilaian

dikenal dengan 5 C + 1 S , yaitu:23

a. Character (Watak)

Character atau watak adalah suatu penilaian yang dilakukan

oleh bank terhadap nasabah berupa karakter maupun kepribadian

calon penerima pembiayaan mura>bah}ah dengan tujuan bank bisa

memperkirakan kemungkinan bahwa calon penerima pembiayaan

mura>bah}ah dapat memenuhi kewajibannya.

b. Capacity (Kemampuan)

Capacity atau kemampuan adalah penilaian yang dilakukan

oleh bank secara subyektif terhadap calon penerima pembiayaan

tentang kemampuan calon penerima pembiayaan mura>bah}ah untuk

melakukan pembayaran setiap bulannya. Kemampuan diukur dengan

catatan prestasi calon penerima pembiayaan mura>bah}ah di masa lalu

22 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), 260.
23 Trisadini Prasastinah Usanti dan A. Shomad, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Bank
Syari’ah (Surabaya: Universitas Airlangga, 2008), 16.
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yang didukung dengan adanya pengamatan di lapangan atas sarana

usahanya seperti toko, karyawan, alat-alat, pabrik serta metode

kegiatan.

c. Capital (Modal)

Capital atau modal adalah penilaian yang di lakukan oleh bank

kepada calon penerima pembiayaan mura>bah}ah terhadap kemampuan

modal yang dimiliki oleh calon penerima pembiayaan mura>bah}ah

yang diukur dengan posisi perusahaan calon penerima pembiayaan

mura>bah}ah secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan

penekanan pada komposisi modal.

d. Collateral (Jaminan)

Collateral atau jaminan adalah penilaian bank kepada nasabah

terhadap jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan

mura>bah}ah. Penilaian ini bertujuan untuk meyakinkan bank bahwa

jika suatu resiko kegagalan pembayaran terjadi, maka jaminan dapat

dipakai sebagai pengganti dari kewajiban penerima pembiayaan

mura>bah}ah.

e. Condition (Kondisi Ekonomi)

Bank syari’ah harus melihat kondisi ekonomi calon penerima

pembiayaan mura>bah}ah yang terjadi di masyarakat secara subyektif.

Hal ini untuk melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang

dilakukan oleh calon penerima pembiayaan mura>bah}ah. Hal tersebut
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karena kondisi eksternal berperan besar dalam proses berjalannya

usaha calon penerima pembiayaan mura>bah}ah.

f. Syari’ah

Penilaian ini dilakukan oleh bank bertujuan untuk menegaskan

bahwa usaha calon penerima pembiayaan mura>bah}ah yang akan

dibiayaai oleh bank benar-benar usaha yang tidak melanggar syari’ah

sesuai dengan fatwa DSN “Pengelola tidak boleh menyalahi hukum

syariah Islam dalam tindakannya yang berhubungan dengan

mudharabah.”

C. Kelayakan Nasabah

Bank syariah memberikan pembiayaan kepada nasabah. Ia berupaya

memberikan pelayanan yang baik dan selektif kepada nasabahnya, agar

investasinya aman dan menguntungkan. Bank menerapkan beberapa prinsip

dalam menilai calon debitornya, yaitu sebagai berikut.24

1. Watak

Watak calon nasabah penting untuk diperhatikan. Pembiayaan

adalah kepercayaan yang diberikan oleh bank kepada calon nasabah,

sehingga calon nasabah merupakan pihak yang benar-benar dapat

dipercaya dan beritikad baik untuk mengembalikan pinjaman.

Bagaimanapun baiknya suatu bidang usaha dan kondisi perusahaan,

apabila calon nasabah tidak  didukung watak yang baik, maka ia tidak

akan memberikan keamanan bagi bank dalam pembayaran pinjamannya.

24 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah? (Bogor: Gahlia
Indonesia, 2005), 79-80.
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2. Kemampuan

Apabila bank sudah memahami tentang watak nasabah,  setelah

itu, bank melihat dari segi Capacity (kemampuan). Bank memiliki tujuan

memahami kemampuan calon nasabah. Hal ini dapat mengukur tingkat

kemampuan nasabah untuk membayar. Ia mengukur kemampuan calon

nasabah dengan menguraikan ke dalam manajerial dan finansial.

Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui

kemampuan keuangan calon nasabah/ anggota dalam memenuhi

kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. Bank syariah perlu

mengetahui dengan pasti kemampuan  keuangan calon nasabah/anggota

dalam memenuhi kewajibannya setelah bank syariah memberikan

pembiayaan.

Kemampuan keuangan calon nasabah/anggota sangat penting

karena merupakan sumber utama pembiayaan. Semakin baik kemampuan

keuangan calon nasabah, maka akan semakin baik kemungkinan kualitas

pembiayaan, artinya dapat dipastikan bahwa pembiayaan yang diberikan

bank syariah dapat dibayar sesuai dengan jangka waktu yang

diperjanjikan.

3. Modal

Modal (ekuitas) merupakan hak pemilik dalam perusahaan. Modal

mempunyai selisih antara aktiva dengan kewajiban yang ia tunaikan.

Modal berasal dari investasi pemilik ditambah dengan hasil usaha
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perusahaan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan

dalam memikul beban pembiayaan yang dibutuhkan.

Capitalatau modal yang perludisertakan dalam objek pembiayaan

perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah

modal yang dimiliki oleh calon nasabah/anggota atau jumlah dana yang

akan disertakan dalam proyek yang dibiayai. Semakin besar modal yang

dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah/anggota dalam objek

pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank dan keseriusan calon

nasabah dalam mengajukan dan pembayaran kembali.

4. Kondisi Ekonomi

Bank perlu memeriksa kondisi ekonomi calon nasabah. Bank perlu

memastikan bahwa kondisi ekonomi calon nasabah perlu dalam keadaan

yang baik. Hal ini bertujuan agar calon nasabah mampu mencukupi

kebutuhan pokoknya dan tidak terlilit hutang lain.

5. Jaminan

Jaminan merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam hal

nasabah tidak dapat membayar jaminannya. Maka bank syariah dapat

melakukan penjualan terhadap jaminan. Hasil penjualan jaminan

digunakan sebagai sumber pembayaran kedua untuk melunasi

pembiayaan.

Bank tidak akan memberikan pembiayaan yang melebihi dari nilai

agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang dijamin pembayarannya

oleh pihak tertentu. Dalam analisis jaminan, faktor yang sangat penting
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dan harus diperhatikan adalah purnajual dari jaminan yang diserahkan

kepada bank. Bank syariah perlu mengetahui minat pasar terhadap

jaminan yang diserahkan oleh calon nasabah. Bila jaminan merupakan

barang yang diminati oleh banyak orang (marketable), maka bank yakin

bahwa jaminan yang diserahkan calon nasabah mudah diperjualbelikan.

Pembiayaan yang ditutup oleh jaminan yang penjualanya bagus, risikonya

rendah.

6. Kepatuhan Hukum

Kepatuhan hukum adalah penilaian bank terhadap nasabah yang

mempunyai track record dengan kepatuhan hukum. Nasabah patuh

terhadap hukum merupakan penilaian yang diterapkan oleh pihak bank.

Hal ini berdampak positif bagi pihak bank.

Analisis yang digunakan oleh pihak bank untuk kelayakan debitur,

antara lain:25

1. Bank mengevaluasi kapasitas calon debitor.

2. Bank menilai kemampuan nasabah dalam memasarkan produk

yang meliputi purchasing power, kemampuan berkompetisi, dan market

share.

3. Bank mengetahui kondisi keuangan nasabah yang dapat dilihat

dari laporan keuangan, cash in out flow, pembelian, dan lain-lain.

4. Bank mengukur kemampuan manajemen, meliputi struktur, dan

susunan serta pengalaman manajemen.

25 Satriyo Nugroho, ”Rancangan Bangunan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kelayakan
Calon Nasabah Pembiayaan Murabahah”, (Skripsi – UIN Syarif Hidayatullah Jaakrta, 2011).
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5. Bank mengukur kemampuan  teknis berupa peralatan produksi usahanya.

6. Bank mengukur tingkat kemampuan yuridis, berupa status hukum

badan usaha, iin usaha, dan sengketa-sengketa.

7. Bank menilai dari segi sosial ekonomi debitur dan dapat dilihat

dari persepsi masyarakat sekitar terhadap perusahaan debitor.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

BAB  III

BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH DAN

PEMBIAYAANMURA>BAH}AH

A. Sejarah Berdirinya Bank Rakyat Indonesia

Di era global seperti ini perkembangan lembaga keuangan syariah di

Indonesia telah menjadi tolak ukur kebperhasilan eksistensi Ekonomi

Syari’ah. Lembaga keuangan syariah yang berhasil bertahan ketika

terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1998 yaitu Bank Muamalat Indonesia

yang menobatkannya sebagai Bank Syariah pertama dan menjadi pioner bagi

bank syariah lainnya, yang mana bank muamalat telah lebih dahulu

menerapkan sistem perbankan yang berasaskan syariah, di tengah pesatnya

bank-bank konvensional yang ada di Indonesia.

Hal tersebut terbukti dengan adanya krisis yang ada pada tahun 1998

Bank Muamalat telah berhasil manenggelamkan bank- bank konvensional

yang terlebih dahulu  ada, ini disebabkan likuiditas karena sistem

bunganya yang diterapkan oleh bank konvensional, berbeda dengan Bank

Muamalat Indonesia yang mampu bertahan dari krisis dan telah berhasil

menunjukkan kinerja yang baik pada waktu itu.

Kekuatan yang ada pada Bank Syariah yang mendorong mulai dilirik

bahwa Bank Syariah akan manjadikan salah satu alternatif sistem

perekonomian di Indonesia. Kembangkitan kembali nilai-nilai fundamental

telah melahirkan islamisasi sector financial dengan fokus bank  bebas  bunga
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(free interest banking) atau secara luas dikenal dengan Bank Islam. Dua

term tersebut sering dipahami dan digunakan secara bergantian oleh banyak

kalangan, hal inimemberikan pemahaman bahwa meskipun kata bebas bunga

dan bank sering digunakan secara bergantian (used interchangeably) namun

terdapat perbedaan yang mendasar di antara keduanya.

Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada

19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha  Syariah

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT.

Bank BRI Syariah (proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1

Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku

Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak

Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.

Dengan petumbuhan Bank BRI  Syariah yang begitu pesat maka

hal ini lah yang menjadi sisi ketertarikan peneliti dalam melakukan suatu

penelitian. Jika ada hasil maka pasti ada sebab yang menjadikan

keberhasilan itu terjadi. Hasil yang diterangkan diatas merupakan hasil dari

kerja keras para direktur dan manajer Bank BRI Syariah beserta dengan

karyawan yang   melaksanakan tugasnya dengan baik. Setiap tugas yang

diamanahkan terhadap karyawan dilaksanakan dengan kegiatan yang

dilakukan oleh seluruh karyawan Bank BRI Syariah.
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B. Visi-Misi

Berikut adalah visi dan misi Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor

Cabang Sidoarjo:1

1. Visi Bank Rakyat Indonesia Syariah

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan

finanansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah

untuk kehidupan lebih bermakna.

2. Misi Bank Rakyat Indonesia Syariah

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam

kabutuhan finansial nasabah.

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun

dimana pun.

d. Memungkinkan   setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.

1 Dokumentsi Bank BRI Kantor Cabang Sidoarjo.
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C. Struktur Organisasi2

D. Uraian Tugas

Berikut uraian tugas yang ada pada Bank Rakyat Indonesia Kantor

Cabang Sidoarjo:3

1. Pimpinan Cabang

Merencanakan, mengkoordinasikan dan mensupervisi seluruh

kegiatan Kantor Cabang Induk (KCI) atau Kantor Cabang (KC) dan

Kantor Cabang Pembantu (KCP), yang meliputi kegiatan pemasaran dan

operasional untuk menjamin tercapainya target anggaran yang ditetapkan

secara efektif dan efisien.

2 Dokumentasi Bank BRI Kantor Cabang Sidoarjo.
3 Dokumentasi Bank BRI Kantor Cabang Sidoarjo.
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2. Marketing Manager SME & Commercial

Membantu Pemimpin Cabang dalam merencanakan, membina, dan

mengkoordinasikan seluruh kegiatan di Kantor Cabang Induk (KCI) atau

Kantor Cabang (KC), yang meliputi kegiatan pemasaran atas segmen

pembiayaan yang dikelolanya untuk mencapai target bisnis yang sudah

ditetapkan.

3. Account Officer SME/ Commercial

Melakukan kegiatan pemasaran pembiayaan dan pemrosesan paket

pembiayaan sesuai segmen pembiayaan yang dikelolanya serta tugas dan

tanggung jawabnya untuk mendapatkan portofolio pembiayaan yang

sehat dan menguntungkan serta bertanggung jawab terhadap pencapaian

kinerja yang diberikan perusahaan.

4. Funding Officer SME & Commercial

Melakukan kegiatan pemasaran pendanaan untuk nasabah institusi

untuk mendapatkan portofolio pendanaan yang sehat dan menguntungkan

serta bertanggung jawab terhadap pencapaian kinerja yang diberikan

perusahaan.

5. Marketing Manager Consumer

Membantu Pemimpin Cabang dalam membina dan

mengkoordinasikan unit -unit kerja dibawahnya untuk mencapai target

bisnis Consumer.
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6. Funding Officer Consumer

Melakukan kegiatan pemasaran pendanaan untuk nasabah

individual untuk mendapatkan portofolio pendanaan yang sehat dan

menguntungkan serta bertanggung jawab terhadap pencapaian kinerja

yang diberikan perusahaan.

7. Sales Officer Gadai

Bertanggung jawab dalam pemasaran produk Gadai iB dalam

rangka percepatan pencapaian target gadai di Cabang/Capem termasuk

target pendapatan biaya administrasi dan pendapatan sewa tempat.

8. Sales Officer Consumer

Melakukan Kegiatan Pemasaran pembiayaan sampai dengan

membuat usulan pembiayaan segmen consumer .

9. Sales Executive Consumer

Melakukan Kegiatan Pemasaran pembiayaan sesuai target yang

diberikan.

10. Penaksir Madya

Bertanggung jawab atas pencapaian target gadai di Cabang/Capem

termasuk target pendapatan biaya administrasi dan pendapatan sewa

tempat. Memimpin penaksir muda dalam pelaksanaan transaksi gadai di

Cabang/Capem
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11. Penaksir Muda

Membantu dalam pencapaian target gadai di Cabang/Capem

termasuk target pendapatan biaya administrasi dan pendapatan sewa

tempat

12. Collection Manager

Bertanggung jawab dalam melakukan monitoring terhadap

fasilitas pembiayaan bermasalah (mulai kolektibilitas DPK), serta

melakukan recovery atas pembiayaan yang sudah ekstrakomptabel,

Aktiva Yang Diambil Alih (AYDA), dan pembiayaan intrakomptabel

yang non performing

13. Desk Collection

Melakukan penagihan debitur pembiayaan melalui telepon

(telecollection)

14. Collection Officer

Melakukan penagihan langsung ke nasabah dalam kategori non

performing ( kolektibilitas 3, 4, dan 5), dan melakukan hal-hal lain yang

dianggap perlu dalam upaya penyelesaian pembiayaan sesuai ketentuan

berlaku.

15. Restructuring

Melaksanakan penilaian dan analisa atas restrukturisasi Non

Performing Financing yang diusulkan oleh cabang dan bisnis  unit untuk

diajukan ke Komite Pembiayaan Kantor Pusat



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51

16. Operation Manager

Memberikan dukungan kepada Pemimpin Cabang dengan

mengkoordinasi pelaksanaan operasional Bank di Kantor Cabang Induk/

Kantor Cabang dengan cara  memberikan layanan operasional Bank yang

akurat  dan tepat waktu, sehingga seluruh transaksi dari nasabah  dapat

ditangani dan diselesaikan secara baik

17. Supervisor Pelayanan

a. Mengkoordinir pelaksanaan  transaksi layanan operasional front office

sehingga kebutuhan nasabah dapat terpenuhi dan tidak ada transaksi

yang tertunda penyelesaiannya untuk mencapai service excellent

b. Memberikan dukungan pada bagian Operation Manager, Pemimpin

Cabang maupun semua Grup di BRI Syariah.

18. Teller

a. Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai dan non

tunai serta transaksi lainnya sesuai aturan dan SLA yang ditetapkan

untuk mencapai service excellent

b. Memberikan dukungan kepada Supervisor Layanan, Operation

Manager , Pemimpin Cabang dan semua Grup di BRISyariah, berupa :

1) Memproses layanan operasional  baik tunai maupun non tunai

yang dilakukan nasabah di teller, dengan akurat dan tepat waktu

secara konsisten

2) Sebagai nara sumber dalam layanan operasional tunai dan non

tunai baik untuk internal Bank maupun dengan jaringan bank
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eksternal lainnya.

19. Customer Service

a. Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah atas seluruh kegiatan

yang berkaitan dengan informasi layanan perbankan syariah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku dan memberikan kepuasan pelayanan

kepada nasabah.

b. Memberikan dukungan kepada cabang, berupa :

1) Memberikan layanan kepada nasabah dan unit terkait  yang akurat

dan tepat waktu secara konsisten

2) Melaksanakan layanan lain yang disentralisasi di Kantor Pusat

sehingga  tidak terdapat open item dalam jangka waktu yang lama.

20. Supervisor Administrasi Internal

a. Mengkoordinir pelaksanaan transaksi back office sehingga kebutuhan

nasabah dan pihak lainnya dapat terpenuhi serta tidak ada transaksi

yang tertunda penyelesaiannya untuk mencapai service excellent

b. Memberikan dukungan kepada Operation Manager , Pemimpin

Cabang dan semua Grup di BRISyariah, berupa :

1) Menyediakan layanan operasi back office yang akurat dan tepat

waktu secara konsisten

2) Menyetujui / otorisasi transaksi layanan operasi back office sesuai

kewenangannya

c. Membimbing karyawan back office dalam melaksanakan tugasnya

d. Sebagai nara sumber dalam layanan operasi back office baik untuk
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internal Bank maupun dengan jaringan bank eksternal lainnya.

e. Membangun team work dan komunikasi yang efektif di back office

Kanca

21. Kliring

a. Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan kliring serta

transaksi back office lainnya sesuai aturan dan SLA yang ditetapkan

untuk mencapai service excellent

b. Memberikan dukungan kepada Supervisor Administrasi Internal,

Operation Manager, Pemimpin Cabang dan semua Grup di

BRISyariah, berupa :

1) Memproses layanan operasi  setoran dan penarikan kliring yang

dilakukan nasabah secara tepat waktu dan konsisten

2) Sebagai nara sumber dalam layanan operasi kliring dan transfer

baik untuk internal Bank maupun dengan jaringan bank eksternal

lainnya. .

3) Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama

dan berkomunikasi efektif.

22. Sundriest

a. Melayani transaksi operasioanal terkait dengan Pembiayaan dan

Pemindahbukuan antara lain transaksi pencairan pembiayaan,

pembayaran angsuran/bagi hasil debitur dan pelunasan pembiayaan

serta transaksi back office lainnya sesuai aturan dan SLA yang

ditetapkan untuk mencapai service excellent
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b. Memberikan dukungan kepada Supervisor Administrasi Internal,

Operation Manager , Pemimpin Cabang dan semua Grup di

BRISyariah, berupa :

1) Memproses layanan operasional pencairan dan pelunasan

pembiayaan serta pembayaran angsuran yang dilakukan nasabah

secara tepat waktu dan konsisten

2) Sebagai nara sumber dalam layanan operasional pembiayaan baik

untuk internal Bank maupun dengan jaringan bank eksternal

lainnya.

3) Menjadi bagian dari tim operasional yang solid, dapat

bekerjasama dan berkomunikasi efektif.

23. Lembaga Bank Umum Syariah (LBUS)

Tujuan dari LBUS berkoordinasi dengan Kantor Pusat dalam hal

Penerbitan Laporan Bank Umum Syariah (LBUS) dan melakukan sebuah

pengiriman ke Bank Indonesia sesuai dengan ketentuan yang sudah

berlaku.

24. Financing Support Manager

Bidang ini bertujuan memastikan seluruh  kegiatan bank yang

berkaitan dengan Financing Support yang sesuai dengan standar

kebijakan dan prosedur bank yang berlaku serta kegiatan pengawasan

berupa dokumentasi dan kualitas pembiayaan yang diberikan.

25. Legal

Bagian legal bertugas memastikan kesesuaian dan kelengkapan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55

dokumen-dokumen nasabah secara hukum syari’ah yang berkaitan dengan

Nasabah dan Akad-Akad atau pengikatan yang dilaksanakan oleh pihak

bank.

26. Reporting & Custody

Bertujaun untuk melakukan pengolahan data dan membuat sebuah

laporan pembiayaan untuk kebutuhan secara internal maupun eksternal,

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di bank.

27. Financing Administration

Bertugas untuk memastikan seluruh  kegiatan bank yang berkaitan

dengan administrasi pembiayaan yang sesuai dengan ketentuan kebijakan

bank dan prosedur yang berlaku di bank serta melakukan kegiatan

pengawasan dokumentasi maupun kualitas pembiayaan yang diberikan.

28. Appraisal & Investigation

Melakukan penilaian jaminan calon nasabah pembiayaan dan

mengontrol kelengkapan dan pemenuhan syarat dokumen dalam proses

penilaian jaminan pembiayaan

29. Micro Marketing Manager

a. Bertanggungjawab atas performance keuntungan UMS dengan tujuan

meningkatkan laba perusahaan.

b. Mengelola seluruh staf Area dan UMS dalam mendukung kegiatan

bisnis UMS dengan tujuan tercapainya sustainable growth.

c. Merupakan perwakilan BRI Syariah 0064i Area dalam rangka

membina hubungan dengan komunitasnya.
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30. Micro Area Financing Officer

Melakukan financing analysis dan penilaian jaminan sesuai dengan

kebijakan pembiayaan dan Pedoman pelaksanaan pembiayaan Mikro

31. Micro Area Support

Membantu, mengawasi dan mengelola administrasi pembiayaan,

kegiatan cash pick up diunit mikro syariah.

32. Micro Quality Assurance

a. Memberikan saran dan pertimbangan dalam merencanakan jadwal

kunjungan Micro Quality Assurance.

b. Melakukan supervisi terhadap assessment MQA, meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan MQA & UMS yang berkaitan dengan

Kebijakan yang berlaku untuk mencapai rating Audit SKAI

“Acceptable” dan memastikan tidak terjadinya fraud sehingga

menimbulkan kerugian akibat adanya penyimpangan proses

pemberian kredit

33. Micro Collection Supervisor

a. Merupakan perwakilan BRIS di Kantor Cabang/Cabang Pembantu

dalam melakukan collection terhadap tunggakan/pembiayaan

bermasalah di unit-unit yang menjadi wilayahnya

b. Bertanggung jawab atas penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan

melakukan pembinaan/koordinasi dengan RO/FC/UH

c. Mengusulkan dan mereview permohonan restrukturisasi pembiayaan

bermasalah.
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d. Melakukan recovery terhadap nasabah yang telah dihapusbuku

e. Mengusulkan litigasi terhadap nasabah yang sudah tidak kooperatif

lagi

f. Melakukan pengelolaan dan penjualan atas aset yang telah dikuasai

Bank (AYDA)

g. Melakukan pembinaan kepada RO/FC/UH yang memiliki tunggakan

besar

34. Unit Micro Syariah Head

a. Bertanggungjawab atas performance keuntungan UMS dengan tujuan

meningkatkan laba perusahaan.

b. Mengelola seluruh staf UMS dalam mendukung kegiatan bisnis UMS

dengan tujuan tercapainya sustainable growth.

c. Merupakan perwakilan BRI Syariah di Area dalam rangka membina

hubungan dengan komunitasnya.

35. Micro Unit Financing Officer

Melakukan financing analysis dan penilaian jaminan sesuai dengan

kebijakan pembiayaan dan Pedoman pelaksanaan pembiayaan Mikro

36. Micro Sales Officer

a. Bertanggungjawab atas performance keuntungan UMS dengan tujuan

meningkatkan laba perusahaan.

b. Bertanggungjawab atas akuisisi penjualan dengan kualitas calon

nasabah yang baik

c. Mampu melaksanakan sales proses dengan disiplin tinggi
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d. Merupakan perwakilan BRI Syariah di Area dalam rangka membina

hubungan dengan komunitasnya.

37. Micro Relationship Officer

a. Merupakan perwakilan BRIS di Cabang/Cabang Pembantu dalam

rangka membina hubungan dengan komunitasnya dan menyelesaikan

tunggakan/pembiayaan bermasalah sampai dengan hari tunggakan 30.

b. Bertanggung jawab atas pemelihjaraan kualitas nasabah eksis.

c. Bertanggung jawab atas penyelesaian tunggakan nasabah dengan

lama tunggakan di bawah 30 hari dan mencari alternatif penyelesaian

lainnya

E. Produk-Produk Bank Rakyat Indonesia Syariah

Bank Rakyat Indonesia Syariah banyak meluncurkan produk- produk

handal yang berkarakter syariah, adapun produk-produk tersebut akan

diuraikan sebagai berikut:4

1. Tabungan BRI Syariah iB

Tabungan BRI Syariah iB merupakan tabungan dari BRI Syariah

bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan,

dipersembahkan untuk Anda yang menginginkan kemudahan dalam

transaksi keuangan.

4 Dokumentasi Bank BRI Kantor Cabang Sidoarjo.
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2. Tabungan Haji BRI Syariah iB

Manfaat dari tabungan haji ini adalah Ketenangan, kenyamanan

serta  lebih berkah dalam penyempurnaan ibadah karena pengelolaan

dana sesuai syariah. Fasilitas yang diberikan kepada nasabah yang

menggunakan produk ini adalah :

a. Aman, karena diikutsertakan dalam program penjaminan

pemerintah

b. Dapat beritransaksi di seluruh jaringan kantor cabang BRI Syariah

secara Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji

Terpadu)

c. Gratis asuransi jiwa dan kecelakaan serta biaya administrasi bulanan.

d. Bagi hasil yang kompetitif dan pemotongan zakat secara otomatis

3. Giro BRI Syariah iB

Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan

pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad dhamanah)

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan Cek/Bilyet Giro.

Keuntungan dan fasilitas yang diberikan berupa Online real time

di seluruh kantor BRI Syariah dan Laporan dana berupa rekening Koran

setiap bulannya.

4. Deposito BRI Syariah iB

Deposito BRI Syariah iB adalah produk investasi berjangka

kepada Deposan dalam mata uang tertentu. Keuntungan yang diberikan

adalah dana dikelola dengan prinsip syariah sehingga shahibul maal tidak
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perlu kuatir akan pengelolaan dana. Fasilitas yang diberikan berupa ARO

(Automatic Roll Over) dan Bilyet Deposito.

5. Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BRI Syariah iB

Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BRI Syariah iB merupakan

layanan pinjaman (qardh) untuk perolehan nomor porsi pelaksanaan

ibadah haji, dengan pengembalian yang ringan dan jangka waktu yang

fleksibel beserta jasa pengurusannya, sehingga Anda leluasa dalam

mewujudkan niat menuju Baitullah.

Manfaat Solusi terbaik serta lebih berkah untuk mewujudkan

langkah ke Baitullah karena pembiayaan sesuai syariah.

6. Gadai BRI Syariah iB

Gadai BRI Syariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh

dana tunai untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk

keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai

syariah untuk ketentraman Anda.

Manfaat Pilihan tepat, penuh manfaat serta lebih berkah karena

pembiayaan sesuai syariah. Fasilitas yang diberikan adalah Persyaratan

mudah dan proses cepat, Jenis emas yang dapat digadaikan:

perhiasan ataupun emas batangan (LM atau lokal), Nilai pinjaman

90% dari nilai taksir barang, Biaya administrasi ringan dan terjangkau

bersadarkan berat emas, Biaya simpan & pemeliharaan per 10 harian

dibayar pada saat pelunasan pinjaman, Jangka waktu pinjaman maksimal

120 hari dan dapat diperpanjang 2 kali, fleksibilitas dalam pelunasan
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sesuai kemampuan, Dapat dilunasi sebelum jatuh tempo tanpa biaya

penalty, Penyimpanan yang aman dan berasuransi syariah serta Mendapat

Sertifikat Gadai Syariah (SGS) sebagai bukti Gadai.

7. Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) BRI Syariah iB

KKB BRI Syariah iB merupakan produk jual-beli yang

menggunakan sistem murabahah, dengan akad jual beli barang dengan

menyatakakn harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati

oleh bank dan nasabah sebagai harga jual (fixed margin).

Manfaat yang diberikan dengan menggunakan produk ini adalah

system syariah, jangka waktu  maksimal 5  tahun, cicilan tetap dan

meringankan  selama jangka waktu serta bebas pinalti untuk pelunasan

sebelum jatuh tempo. Produk ini dilaunching bertujuan untuk pembelian

mobil baru, second, take over atau pengalihan pembiayaan KKB dari

pembiayaan lain.

8. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) BRI Syariah iB

Merupakan Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan

untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian

dengan mengunakan prinsip jual beli (Murabahah) dimana

pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran yang telah

ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan.

Tujuan dari produk iniadalah: Pembelian property, pembangunan/

renovasi rumah dan take Over/ Pengalihan Pembiayaan KPR.
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F. Ketentuan Umum Pembiayaan Mura>bah}ah di Bank Rakyat Indonesia Syariah

Kantor Cabang Sidoarjo

Berikut ketentuan umum pembiayaan mura>bah}ah di Bank BRI Kantor

Cabang Sidoarjo. Hasil dari wawancara yang di lakukan dengan Bapak Roxa

sebagai Manajer Marketing tentang ketentuan umum pembiayaan mura>bah}ah

adalah.5

1. Jangka Waktu

Maksimal jangka waktu di Bank Rakyat Indonesia Syariah

Kantor Cabang Sidoarjo adalah 15 tahun. Apabila nasabah debitur

meminta jangka waktu angsuran lebih dari jangka waktu maksimal yang

ditetapkan, pihak Bank tidak dapat menerimanya.

2. Plafond Pembiayaan

Maksimal plafond pembiayaan yang akan diberikan oleh pihak

Bank adalah sebesar nilai objek agunan dan besaran nilai tersebut

didasarkan pada perhitungan nilai pasar dan nilai likuidasi agunan

yang dilakukan oleh surveyor.

3. Agunan

Objek yang dapat dijadikan agunan dalam pembiayaan

murabahah ada dua macam, yaitu sertifikat untuk jaminan fixed asset dan

BPKB untuk jaminan kendaraan bermotor. Sebelum realisasi pembiayaan

dilaksanakan, pihak Bank akan melakukan penilaian terhadap kondisi

fisik tanah, properti dan atau kendaraan guna mengetahui

5 Roxa, Manajer Marketing, Wawancara, Sidoarjo, 02 Agustus 2017.
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kelayakan untuk direkomendasikan sebagai agunan yang menjadi dasar

bagi Bank dalam pencairan plafond pembiayaan. Dalam hal ini, surveyor

akan melakukan perhitungan berdasarkan nilai pasar dan nilai likuidasi

agunan.

4. Uang Muka

Untuk mengetahui seberapa besar keseriusan nasabah dalam

pengajuan pembiayaan, pihak Bank meminta uang muka atas pembayaran

pembelian. Persentase uang muka yang ditetapkan pihak Bank adalah

sebesar 30% dari total plafond pembiayaan. Pembayarannya dilakukan

sebelum berlangsungnya akad. Apabila Rapat Komite Pembiayaan

memutuskan bahwa permohonan pembiayaan disetujui, maka

pembayaran uang muka segera dilakukan melalui rekening calon nasabah

yang bersangkutan pada Bank Rakyat Indonesia Syariah.

G. Sasaran Pembiayaan Mura>bah}ah di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor

Cabang Sidoarjo

Fasilitas pembiayaan mura>bah}ah Bank Rakyat Indonesia Syariah

diberikan kepada individu maupun badan usaha yang memerlukan jasa

perbankan untuk diberikan pembiayaan yang akan digunakan untuk membeli

barang- barang modal usaha dan atau barang-barang konsumtif.

Dalam wawancara yang telah dilakukan bersama Bapak Roxa sebagai

Manajer Marketing. Bapak Roxa mengatakan bahwa pembiayaan konsumtif

adalah jual beli kendaraan bermotor dan jual beli rumah.  Untuk pembiayaan
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investasi atau barang modal pada badan usaha dispesifikasikan kedalam

beberapa sektor usaha, sebagai berikut:6

1. Ruko

2. Rental mobil

3. Kontraktor

4. Usaha batik

5. Usaha warung kopi, dll.

H. Penialian Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo Terhadap

Nasabah

Dalam wawancara yang telah dilakukan bersama bapak Roxa dengan

jabatan Manajer Marketing. Beliau mengatakan bahwa dalam penilaian layak

atau tidaknya permohonan pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah pada

Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo lebih menekankan

pada unsur 5c.7

1. Character

Character yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon

penerima pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan

bahwa penerima pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya.

2. Capacity

Capacity yaitu penilaian secara subyektif tentang kemampuan

penerima pembiayaan untuk melakukan pembayaran. Kemampuan diukur

6 Roxa, Manajer Marketing, Wawancara, Sidoarjo, 02 Agustus 2017.
7 Roxa, Manajer Marketing, Wawancara, Sidoarjo, 02 Agustus 2017.
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dengan catatan prestasi penerima pembiayaan di masa lalu yang didukung

dengan pengamatan di lapangan atas sarana usahanya seperti toko,

karyawan, alat-alat, pabrik serta metode kegiatan.

3. Capital

Capital yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki

oleh calon penerima pembiayaan yang diukur dengan posisi perusahaan

secara keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan

pada komposisi modalnya.

4. Collateral

Collateral yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima

pembiayaan. Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika

suatu resiko kegagalan pembayaran tercapai terjadi , maka jaminan dapat

dipakai sebagai pengganti dari kewajiban.

5. Condition

Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di

masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha

yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena

kondisi eksternal berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon

penerima pembiayaan.

I. Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah PembiayaanMura>bah}ah

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti atas wawancara

yang dilakukan kepada Bapak Roxa Bagian Manajer Marketing Bank Rakyat
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Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo.8 Usaha yang dilakukan untuk

mengatasi pembiayaan macet mura>bah}ah di Bank Rakyat Indonesia Syariah

Kantor Cabang Sidoarjo adalah melalui jalur hukum, jaminan dijual, bagi

karyawan akan di berhentikan, bagi pengusaha yaitu restran (hitung

kemampuan nasabah).

1. Jalur Hukum

Apabila nasabah  belum juga melunasi angsuran sampai

dengan jatuh tempo yang telah disepakati, maka akan dilakukan

dengan hal-hal berikut:

a. Surat peringatan pertama

Pihak bank akan memberikan surat peringatan sebagai

teguran kepada nasabah agar segera melunasi kewajibannya.

Berdasarkan tingkat kemacetannya, Tingkat kemacetan yang

ditentukan pihak bank adalah 6 bulan. Apabila dalam 6 bulan

nasabah mengalami kemacetan maka akan di berikan surat

peringatan pertama.

b. Surat peringatan kedua

Surat peringatan kedua diberikan kepada nasabah apabila

dalam surat peringatan pertama dalam waktu 6 bulan kemacetan

masih belum ada pelunasan sampai dengan bulan ke 7.

8 Roxa, Manajer Marketing, Wawancara, Sidoarjo, 02 Agustus 2017.
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c. Surat peringatan ketiga

Apabila dalam bulan ketujuh belum juga melunasi

angsurannya sampai pada bulan ke 8, maka akan di berikan surat

peringatan ke tiga.

2. Jaminan Dijual

Dari surat peringatan  pertama sampai dengan surat

peringatan ketiga nasabah belum juga mampu dalam pelunasannya, maka

cara lain yang akan di ambil oleh pihak bank adalah dengan cara jaminan

akan dijual, jaminan dijual dilakukan bukan berasal dari keputusan satu

pihak saja melainkan berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan

diawal perjanjian, antara pihak bank dengan nasabah dalam pencairan

yang telah dibahas sebelumnya pada prosedur pembiayaan mura>bah}ah.
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BAB  IV

ANALISIS PENILAIAN BANK TERHADAP KELAYAKAN

NASABAH PEMBIAYAANMURA>BAH}AH

A. Analisis Prosedur Pemberian PembiayaanMura>bah}ah

Sebelum nasabah mendapatkan  pembiayaan,  pihak  bank atau

bagian customer service terlebih dahulu menanyakan kebutuhan calon

nasabah, kemudian mencarikan jalan  keluar ataupun arahan  kepada

nasabah dalam pengambilan pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan yang

diinginkan nasabah, serta kemampuan dalam pengembalian pembiayaan yang

nantinya akan dilakukan sesuai dengan waktu yang ditelah disepakati.

Setelah nasabah mendapatkan kepastian dalam pengambilan

pembiayaan, nasabah harus mengajukan beberapa syarat dan melalui

beberapa tahap yang harus dilalui untuk mendapatkan pembiayaan

mura>bah}ah, adapun persyaratan yang harus di penuhi antara lain:1

1. Pengajuan Pembiayaan

Pengajuan pembiayaan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun

Wirausaha ada beberapa perbedaan dalam persyaratan yaitu:

a. Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Dalam pengajuan pembiayaan, PNS menyertakan slip gaji. Slip gaji

adalah bukti dan informasi resmi penerima gaji dari pemberi kerja

kepada pegawai. Dari slip gaji tersebut pihak bank dapat

1 Roxa, Manajer Marketing, Wawancara, Sidoarjo, 02 Agustus 2017.
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menganalisis pembiayaan apakah pihak nasabah mampu

mengembalikan dana yang di pinjamkan.

b. Wirausaha

Wirausaha tidak menggunakan slip gaji melainkan menggunakan surat

keterangan penghasilan perbulan. Ketika di lihat oleh pihak bank

penghasilan yang di dapat oleh nasabah setiap bulannya maka bank

akan memutuskan apakah pihak nasabah dapat melanjutkan proses

pengajuan pembiayaan atau tidak.

c. Karyawan Bank

Beda dengan PNS dengan Wirausaha, karyawan yang ingin

melakukan pembiayaan kepada bank persyaratannya yaitu sama

dengan persyaratan umumnya, akan tetapi bagi karyawan yang belum

menjadi pegawai tetap belum bisa mengajukan pembiayaan kepada

pihak bank.

Pengajuan pembiayaan harus dilengkapi dengan persyaratan

sebagai berikut:

a. Mengisi formulir permohonan pengajuan pembiayaan

b. KTP suami – istri

c. KK

d. SIUP

e. TDP

f. NPWP

g. BI Cheking
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h. Daftar Hitam

i. Bersedia disurvey

j. Jaminan milik sendiri

d. Survey Lokasi Tempat Tinggal dan Tempat Usaha

Setelah pengajuan pembiayaan telah dilengkapi oleh nasabah

dengan syarat yang telah ditentukan oleh bank, maka customer service

akan mendata nasabah tersebut, kemudian data akan diserahkan kepada

bagian Marketing/Account Officer, setelah data diterima akan dilakukan

survey Lokasi Tempat Tinggal dan Lokasi Usaha nasabah oleh AO untuk

melengkapi data yang akan diproses kembali untuk membantu

kelancaran dari pengajuan pembiayaan.

e. Rapat Komite

Setelah Survey Lokasi Tempat Tinggal dan Lokasi Usaha

dilakukan oleh bagian Marketing/AO, kemudian akan diadakan rapat

komite pembiayaan yang membahas tentang hal-hal sebagai berikut:

a. Melakukan evaluasi terhadap setiap pengajuan pembiayaan dan

analisisnya sesuai dengan aturan-aturan yang ada di Bank Rakyat

Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo dan selalu memperhatikan

prinsip transaksi syariah.

b. Menentukan hasil dari pengajuan pembiayaan, apakah pengajuan

tersebut disetujui atau ditolak.

f. Pencairan

Dari hasil rapat komite selanjutnya tahap yang akan dilakukan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71

oleh pihak bank kepada nasabah adalah pencairan. Pencairan

akan dilakukan dengan menggunakan akad terlebih  dahulu antara

pihak bank dengan nasabah apabila pengajuan pembiayaan di terima

oleh pihak bank. Dalam akad tersebut akan dijelaskan tentang hal-hal

yang berkaitan dengan jalannya pembiayaan sampai dengan pelunasan

yang telah ditentukan oleh pihak bank sesuai dengan hukum syariah.

B. Analisis Penilaian Kelayakan Nasabah PembiayaanMura>bah}ah

Dalam menilai kelayakan nasabah dalam pembiayaan mura>bah}ah,

bank menggunakan prinsip 5c (character, capability, capital, collateral, dan

condition of economy) dalam analisis pembiayaan komersial dan konsumtif

di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo mempunyai

peranan yang sangat penting untuk menentukan keputusan layak atau

tidaknya permohonan pembiayaan dari calon debitur.

Dalam menentukan layak tidaknya permohoman pembiayaan Bank

Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo lebih menekankan pada

unsur 5c.

1. Character

Pada tahap ini bagian marketing lending harus mencari tahu

data-data tentang nasabah yang meliputi sifat-sifat pribadi, kebiasaan-

kebiasaannya, cara hidup, riwayat hidup, latar belakang pendidikan,

keadaan keluarga, serta kondisi ekonominya. Dimana informasi tersebut

didapatkan dari informasi dari tetangga atau masyarakat sekitar calon

nasabah atau wawancara langsung dengan nasabah pengajuan
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pembiayaan murabahah untuk mengetahui karakter nasabah karena

dalam penilaian analisis ini bertujuan untuk memperkirakan

kemungkinan nasabah pengguna dana yang mengajukan pembiayaan

sesuai dengan keperluan nasabah dan dijadikan acuan atau ukuran oleh

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo dalam mengambil keputusan.

Kegunaan dari penilaian tesebut untuk mengetahui sampai sejauh

mana iktikad/ kemauan calon-calon debitur untuk memenuhi

kewajibannya sesuai dengan janji yang telah ditetapkan. Sedangkan

kendala dalam menganalisa karakter nasabah yaitu pada pengelola baru

bagian marketing lending kurang berpengalaman dan kurang memahami

karakter nasabah.

Pemberian pembiayaan atas dasar kepercayaan, sedangkan yang

mendasari suatu kepercayaan, yaitu adanya keyakinan dari pihak bank

bahwa calon debitur memiliki moral, watak dan sifat-sifat pribadi yang

positif dan koperatif. Disamping itu mempunyai tanggung jawab, baik

dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota

masyarakat, maupun dalam menjalankan usahanya. Karakter merupakan

faktor yang dominan, sebab walaupun calon debitur tersebut cukup

mampu untuk menyelesaikan hutangnya, kalau tidak mempunyai itikad

yang baik tentu akan membawa kesulitan bagi bank dikemudian hari.

2. Capability

Merupakan suatu penilaian kepada calon debitur mengenai

kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang
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dilakukannya yang akan dibiayai dengan pembiayaan dari bank. Jadi

maksud dari penilaian ini adalah untuk menilai sampai sejauh mana hasil

usaha yang akan diperolehnya tersebut akan mampu untuk melunasinya

tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati

Dalam hal ini marketing lending harus dapat mengetahui

kemampuan nasabah dalam mengembalikan pembiayaan. Pada Standar

Opersional (SOP) Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo dalam

pembiayaan, harus memiliki data nasabah kredit macet untuk dijadikan

pertimbangan dalam pemberian pembiayaan. Selain itu, marketing

lending untuk membuat pertimbangan dengan melakukan wawancara

langsung dengan nasabah tentang pendapatan yang diperoleh termasuk

pendapatan sampingan dan pengeluaran dalam jangka waktu tertentu

meliputi kebutuhan sehari-hari (sandang, papan, pangan). Dapat

dirumuskan:

Pendapatan bersih = Pendapatan – Pengeluaran

Pendapatan bersih jika lebih kecil dari angsuran maka pengajuan

pembiayaan ditolak, jika pendapatan bersih lebih besar dari angsuran

maka pengajuan pembiyaan direalisasi.2

3. Capital

Kondisi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang dikelolanya.

Hal ini bisa dilihat dari neraca, laporan rugi-laba, struktur permodalan,

ratio-ratio keuntungan yang diperoleh seperti return on equity, return on

2 Roxa, Manajer Marketing, Wawancara, Sidoarjo, 02 Agustus 2017.
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investment. Dari kondisi di atas bisa dinilai apakah layak calon

pelanggan diberi pembiayaan, dan beberapa besar plafon pembiayaan

yang layak diberikan.

Analisis capital merupakan analisis yang menghubungkan

antara pemohon pembiayaan oleh calon nasabah terhadap sejumlah

dana yang disetor untuk membiayai suatu barang. Yang menjadi

pertimbangan dalam analisis ini adalah jangka waktu yang diambil calon

nasabah tersebut dalam permohonan pembiayaan.

Perhitungan mura>bah}ah dapat dijelaskan dalam contoh:

Seorang nasabah mengajukan permohonan pembiayaan KPR akad

murabahah ke Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo pada tanggal

01 Agustus 2017, untuk pembelian rumah dengan harga Rp

250.000.000,-. pada saat itu nasabah mempunyai dana Rp

75.000.000,-, pada waktu petugas lapangan markeing lending melakukan

survey dan analisis data, maka Bank BRI Syariah KC Sidoarjo

menyetujui pemohonan pembiayaan dan menetapkan dengan tingkat

keuntungan 2,606667% (2,6%) pertahun dengan jangka waktu 4 tahun.

Berikut perhitungan angsuran perbulan:

Harga pokok rumah : Rp 250.000.000,-

Dibayar nasabah (uang muka) : Rp 75.000.000,-

Dibayar bank : Rp 175.000.000,-

Margin untuk BRI Syariah : 48 x 2,606667% x Rp 175.000.000,-

: Rp 218.960.028,-
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Harga jual : Rp 175.000.000,- + Rp

218.960.028,-

: Rp 393.960.028,-

Perhitungan angsuran perbulan

Harga pokok : Rp 175.000.000,-

Margin murabahah : Rp 218.960.028,- +

Harga jual : Rp 393.960.028,-

Pembayaran pertama : Rp 75.000.000,- -

Sisa angsuran : Rp 318.960.028,-

Angsuran perbulan : Rp 318.960.028,-/ 48

: Rp 6.645.000,-

4. Condition of Economy

Pembiayaan yang diberikan juga perlu mempertimbangkan

kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon debitur.

Ada suatu usaha yang sangat tergantung dari kondisi perekonomian, oleh

karena itu perlu mengaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon

debitur.

Marketing lending dalam penilaian pembiayaan hendaknya

melihat kondisi ekonomi yang usahanya prospek dimasa yang akan

datang. Untuk usaha yang  kurang prospek,  pengajuan pembiayaan

akan dipending atau ditolak, dan sebaliknya jika pengajuan pembiayaan

untuk usahanya prospek maka akan diberi pinjaman. Namun dalam
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penerapan di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo, marketing

lending dalam penyaluran dana kepada nasabah tidak melihat kondisi

ekonomi usaha yang prospek, sehingga banyak terjadi kemacetan dalam

mengangsur angsuran.

5. Colateral

Dalam penilaian ini meliputi penilaian terhadap jaminan atau

agunan yang dibebankan oleh calon nasabah sebagai jaminan

pembiayaan yang diberikan oleh pihak Bank BRI Syariah Kantor Cabang

Sidoarjo. Jaminan yang bisa untuk pengajuan pembiayaan adalah BPKB

kendaraan bermotor, nasabah yang mempunyai tabungan deposito di

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo, sertifikat tanah dan lain-lain.

Jaminan yang mungkin bisa disita apabila ternyata calon debitur

benar-benar tidak bisa memenuhi kewajibannya. Collateral

diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu

kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa

menilai harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan. Pada hakikatnya

bentuk collateral tidak hanya berbentuk kebendaan bisa juga collateral

tidak berwujud, seperti jaminan pribadi.

Jaminan tersebut dipandang sebagai jaminan yang sah apabila

diketahui dan dinilai dari segi ekonomis dan yuridis (hukum). Dalam hal

ini merupakan salah satu tugas marketing lending untuk

memeriksa kondisi jaminan secara cermat dan lengkap serta menilai

kelengkapan surat dari yuridisnya. Berupa surat ijin usaha, surat kuasa
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yang berfungsi untuk menilai keseriusan calon nasabah dalam pengajuan

permohonan pembiayaan.

Dalam perhitungan jaminan untuk realisasi pembiayaan di Bank

BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo maksimal sebesar 70% sampai

80% dari harga pasaran. Adapun realisasi berdasarkan riwayat nasabah

dalam pembiayaan dan menggunakan produk Bank BRI Syariah Kantor

Cabang Sidoarjo. Seperti contoh seorang nasabah yang menggunakan

produk pembiayaan di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo

selama tiga tahun terakhir. Pada monitoring pembayar angsuran

termasuk nasabah lancar, sehingga marketing lending berani

memberikan pembiayaan tanpa jaminan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan pada Bank BRI Syariah Kantor

Cabang Sidoarjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur Pemberian PembiayaanMura>bah}ah

Prosedur pembiayaan murabahah pada Bank Rakyat Indonesia

Syariah Kantor Cabang Sidoarjo memiliki beberapa syarat dan melalui

beberapa tahap yang harus dilalui untuk mendapatkan pembiayaan

mura>bah}ah, adapun persyaratan yang harus di penuhi yaitu:

a. Mengisi formulir permohonan pengajuan pembiayaan

b. KTP suami – istri

c. KK

d. Slip gaji bagi PNS

e. Surat keterangan penghasilan  perbulan bagi wirausaha

f. SIUP

g. TDP

h. NPWP

i. BI Cheking

j. Daftar Hitam

k. Bersedia disurvey

l. Jaminan milik sendiri
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Kemudian survey lokasi usaha dan lokasi tempat tinggal, setelah

di survey diadakan rapat komite untuk menentukan apakah pengajuan

tersebut disetujui atau tidak, apabila pengajuan telah disetujui kemudian

tahap terakhir adalah pencairan.

2. Penilaian Kelayakan Nasabah PembiayaanMura>bah}ah

Dalam menentukan layak tidaknya permohoman pembiayaan

Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo lebih

menekankan pada unsur character, capacity, dan colateral. Penilaian

character menjadi jaminan bagi bank  untuk melihat kepribadian yang

menggambarkan sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup,

keadaan dan latar belakang keluarga maupun hobinya. kemudian capacity

merupakan dasar penilaian bank atas lancar tidaknya calon debitur untuk

mengangsur pembiayaan karena berkaitan dengan likuiditas calon debitur.

Selanjutnya peran dari colleteral adalah dijadikan bahan antisipasi atas

terjadinya pembiayaan bermasalah yang mungkin bisa terjadi di Bank

Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Sidoarjo.

Dalam meminimalisir pembiayaan yang bermalasah pihak bank

menggunakan cara yaitu jalur  hukum yang terdiri dari surat

peringatan pertama, surat peringatan kedua dan surat peringatan ketiga,

sampai pada surat peringatan ketiga belum juga melunasi kewajibannya

pihak bank akan melakukan pelelangan jaminan melalui Badan

Pelelangan Negara.
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B. Saran

Dari kesimpulan di atas, penyusun mencoba memberikan saran kepada

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo, sebagai berikut:

1. Selain analisis 5C yang ada di Bank BRI Syariah Kantor Cabang

Sidoarjo adalah Caracter, Collateral, Capital, Capacity, Condition, dan

ditambah dengan 1S yaitu Syariah. Dengan adanya 1S bertujuan untuk

menerapkan prinsip syariah.

2. Lebih teliti dalam menganalisa data nasabah dengan prinsip

kehatian-hatian yang diterapkan dalam prinsip syariah agar tidak terjadi

kesalahan yang tidak diinginkan.
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